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Easy and accurate access to information about TKIT Al Binaa is 

crucial for the general public, especially for prospective parents who 

require detailed information about the educational services 

provided. Given the limited time that prospective parents have for 

conducting in-person surveys, there is a need for an effective medium 

to provide this information. This article proposes the design of a 

website to support information management, administration, and 

branding at TKIT Al Binaa. The website aims to facilitate public 

access to the required information while streamlining administrative 

processes. The community service activities were carried out in four 

main stages, including data collection, website development, website 

usage socialization, and evaluation. Data was collected through 

observation, interviews, and PIECES analysis to ensure alignment 

with the specific needs of TKIT Al Binaa. The results demonstrated a 

significant positive impact on information accessibility and 

strengthened TKIT Al Binaa's image as a technology-oriented 

institution. Throughout the implementation of the community 

service program, TKIT Al Binaa teaching staff showed high 

enthusiasm and welcomed the initiative with an average acceptance 

score of 86.7%, which has proven to increase information reach and 

promotion, as well as administrative efficiency after the website 

implementation. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam era perkembangan teknologi saat ini, 

peran teknologi informasi tidak lagi terbatas pada 

alat bantu, tetapi telah menjadi aspek vital untuk 

meningkatkan efisiensi dan kualitas pendidikan. 

Salah satu penerapan teknologi yang efektif bagi 

lembaga pendidikan adalah dengan memiliki 

website sebagai sarana administrasi dan 

branding. TKIT Al Binaa sebagai lembaga 

pendidikan anak usia dini yang terletak di Puri 

Nirwana Residence, Kabupaten Bekasi, memiliki 

peran penting dalam membentuk pondasi 

pendidikan anak usia dini. Namun, TKIT Al Binaa 

cabang ketiga ini menghadapi beberapa 

tantangan administratif dan promosi yang perlu 

ditangani dengan pendekatan yang lebih 

profesional. 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi 

adalah kurangnya sarana digital formal seperti 

website, yang berfungsi tidak hanya sebagai 

representasi digital lembaga, tetapi juga sebagai 

alat utama dalam kegiatan administrasi dan 

penyampaian informasi kepada orang tua calon 

siswa dan masyarakat umum. Di era industri 

sekarang, website termasuk ke dalam bagian 

terpenting dari suatu organisasi, baik untuk 

tujuan bisnis maupun pendidikan [1]. Saat ini, 

cabang ketiga TKIT Al Binaa masih bergantung 

pada media sosial, seperti TikTok, Instagram, dan 

YouTube, yang meskipun cukup efektif dalam 

branding, tetapi tidak sepenuhnya memadai 

untuk kebutuhan sebuah lembaga pendidikan 

formal. Dalam hal ini, perancangan sebuah 

website dapat menjadi solusi yang relevan untuk 

meningkatkan efektivitas dan profesionalitas 

suatu institusi. 

Website juga memainkan peran penting dalam 

menghadapi tantangan transformasi digital pada 

lembaga pendidikan. Revolusi industri 4.0 

ditandai oleh perubahan yang cepat, baik bagi 

organisasi maupun individu, didorong oleh 

inovasi teknologi yang memungkinkan 

pengembangan, pertukaran, dan distribusi nilai di 

seluruh lapisan masyarakat [2]. Di tengah 

pesatnya perkembangan teknologi, lembaga 

pendidikan formal tidak cukup jika hanya 

mengandalkan media sosial untuk 

menyampaikan informasi secara resmi kepada 

masyarakat umum. Kehadiran website telah 

menjadi prasyarat penting bagi lembaga 

pendidikan sebagai representasi digital resmi 

yang lebih formal, mendukung administrasi, serta 

memperkuat citra dan profesionalisme di mata 

orang tua calon siswa. Website dapat 

memfasilitasi tugas-tugas administratif, sehingga 

menghemat waktu dan biaya operasional, yang 

sejalan dengan prinsip efisiensi di era digital. 

Promosi merupakan suatu proses 

penyampaian informasi atau pengaruh secara 

searah yang bertujuan untuk menggerakkan 

individu atau organisasi untuk melakukan 

tindakan pembelian [3]. Metode analisis PIECES 

digunakan untuk memahami secara 

komprehensif masalah sistem tertentu, 

melibatkan enam variabel evaluasi, yaitu 

Performance, Information, Economy, Control, 

Efficiency, dan Service [4]. Sebuah website yang 

baik dapat membantu lembaga pendidikan 

seperti TKIT Al Binaa dalam meningkatkan 

kinerja administrasi, penyebaran informasi yang 

lebih cepat, serta memperluas jangkauan layanan 

kepada masyarakat umum [5]. 

Content Management System (CMS) 

merupakan perangkat lunak sumber terbuka yang 

dirancang khusus untuk membangun dan 

mengelola konten pada platform digital [6]. 

Seperti WordPress yang juga menawarkan 

kemudahan dalam pengelolaan konten, 

memungkinkan sekolah untuk memperbarui 

informasi dengan mudah dan cepat. CMS 

WordPress telah terbukti sebagai platform yang 

ramah pengguna, ekonomis, dan memiliki 

dukungan yang luas [7]. 

Terdapat sejumlah faktor krusial yang harus 

diperhatikan secara cermat, mulai dari pemilihan 

media promosi yang efektif hingga penerapan 

manajemen konten yang konsisten. Mengingat 

sifat teknologi yang terus menerus berkembang, 

lembaga pendidikan harus secara proaktif 

mengidentifikasi tren terbaru dan 

mengintegrasikannya ke dalam website masing-

masing [8]. Hal ini berdampak pada tren 

pemasaran dalam bentuk transisi cepat ke 

platform pemasaran digital dan ditinggalkannya 

platform tradisional secara bertahap [9]. 

Peningkatan literasi digital bagi lembaga 

pendidikan tidak dapat diabaikan. Di Indonesia, 

lembaga pendidikan harus memenuhi delapan 

standar pendidikan nasional yang mencakup 

berbagai aspek termasuk pengelolaan dan sarana 
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prasarana [10]. Melalui kegiatan pengabdian 

masyarakat ini, diharapkan staf TKIT Al Binaa 

dapat memahami pentingnya literasi digital dan 

mampu memanfaatkan website sebagai media 

utama untuk menjawab berbagai kebutuhan 

administratif dan promosi. Sosialisasi terkait 

pemanfaatan teknologi informasi ini juga akan 

diberikan kepada seluruh staf pengajar sebagai 

upaya untuk memastikan optimalisasi 

penggunaan website yang akan dirancang. 

Pendidikan tentang pemanfaatan teknologi, 

penggunaan internet, dan manajemen platform 

digital merupakan kunci keberhasilan 

implementasi transformasi pasar digital [11]. 

Dengan adanya website sesuai kebutuhan, 

TKIT Al Binaa dapat memanfaatkan platform 

digital ini untuk menjawab tantangan 

administrasi, memperkuat citra institusi di mata 

masyarakat umum, dan meningkatkan 

aksesibilitas informasi yang lebih luas dan 

terstruktur. Solusi lain yang diharapkan dari 

kegiatan pengabdian masyarakat ini mencakup 

pengenalan literasi digital terkait etika 

berinternet, peningkatan pemahaman tentang 

pentingnya literasi digital, khususnya website 

sekolah, dan pemberian informasi mengenai 

perangkat serta persyaratan minimum untuk 

membangun website dan penyebaran informasi 

tentang pengelolaan konten website [12]. 

Keberadaan website ini diharapkan dapat 

membantu TKIT Al Binaa dalam memberikan 

layanan pendidikan yang lebih baik kepada 

masyarakat. 

2. METODE 

A. Metode Pengabdian Masyarakat 

Di bawah ini terlampir surat izin untuk 

melakukan kegiatan pengabdian masyarakat di 

cabang ketiga TKIT Al Binaa, berlokasi di Perum 

Puri Nirwana Residence Blok KI No. 60, RT/RW 

011/008, Sukaraya, Kec. Karangbahagia, Kab. 

Bekasi, Jawa Barat.  

 

Gambar 1. Surat Perizinan  

Surat tersebut diterbitkan oleh Fakultas Ilmu 

Komputer, Universitas Singaperbangsa 

Karawang, dan ditandatangani oleh Dekan untuk 

memenuhi syarat ujian akhir mata kuliah 

Komputer dan Masyarakat. Kegiatan pengabdian 

masyarakat ini dilakukan pada hari Rabu, 23 

Oktober 2024 dengan nama-nama mahasiswa dan 

dosen penanggung jawab sebagai berikut. 

Tabel 1. Daftar Peserta Pengabdian 

 

1) Observasi 

Kegiatan ini bertujuan untuk menganalisis 

cabang ketiga TKIT Al Binaa melalui survei 

langsung. Data survei akan digunakan sebagai 

dasar untuk mengimplementasikan 

pengembangan website menggunakan WordPress. 

Data yang dikumpulkan meliputi ketersediaan 

infrastruktur jaringan, jumlah staf pengajar, 
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platform promosi yang saat ini digunakan, dan 

tingkat pemahaman teknologi di antara staf 

pengajar. 

2) Wawancara 

Kegiatan ini dilakukan untuk mengidentifikasi 

tantangan yang dihadapi oleh manajemen 

lembaga. Selanjutnya, kegiatan ini bertujuan 

untuk menganalisis kebutuhan spesifik dari 

website, seperti fitur-fitur yang paling 

dibutuhkan, color palette yang sesuai dengan 

identitas lembaga, dan semua aspek lain yang 

terkait dengan proses desain website cabang 

ketiga TKIT Al Binaa. 

3) Studi Literatur 

Kegiatan ini memanfaatkan beberapa jurnal 

pengabdian masyarakat sebelumnya yang relevan 

sebagai referensi untuk tema yang dipilih dan 

artikel dari website lainnya. 

4) Dokumentasi 

Kegiatan ini melibatkan pengumpulan data 

dalam bentuk dokumentasi, khususnya foto dan 

video, dari semua aktivitas di cabang ketiga TKIT 

Al Binaa. Media yang dikumpulkan ini akan 

ditampilkan pada halaman utama website. 

5) Sosialisasi 

Kegiatan ini berisi penjelasan mengenai fitur-

fitur yang ada pada website TKIT Al Binaa kepada 

para staf pengajar dan penggunaan WordPress 

agar website tersebut dapat diperbaharui setiap 

waktu. 

6) Evaluasi dan Finalisasi 

Kegiatan ini berkaitan dengan hasil kinerja 

dari setiap proses yang telah dilakukan, mulai dari 

analisis kebutuhan pengguna, desain website 

menggunakan WordPress, hingga sosialisasi 

penggunaan website kepada para staf pengajar 

cabang ketiga TKIT Al Binaa. 

B. Analisis PIECES 

Analisis PIECES adalah teknik yang digunakan 

untuk mengidentifikasi, mengoreksi, 

memperbaiki, dan menyelesaikan masalah dalam 

suatu sistem informasi, sehingga memberikan 

solusi untuk membantu pengambilan keputusan 

dalam sebuah organisasi. Metode ini digunakan 

untuk mengevaluasi prosedur operasional 

organisasi [13]. Di bawah ini adalah penjelasan 

dari masing-masing aspek sebagai berikut. 

1) Performance, aspek yang menilai keandalan 

sistem dalam mencapai tujuannya [14]. Aspek 

ini membantu memastikan apakah sistem 

berfungsi dengan baik atau tidak. Pengukuran 

performa mencakup jumlah data yang 

dihasilkan dan kecepatan pengambilannya 

[15]. 

2) Information, aspek yang menilai akurasi dan 

kualitas informasi dari proses input hingga 

output [14]. Aspek ini digunakan untuk 

menganalisis volume dan kejelasan informasi 

yang dihasilkan saat pencarian dilakukan [15]. 

3) Economy, aspek yang mempertimbangkan 

biaya operasional dan manfaat dari sistem 

selama penggunaannya [14]. Aspek ini 

digunakan untuk mengevaluasi apakah sistem 

dapat diterapkan dengan cepat pada data 

organisasi dari segi biaya dan keuntungan 

[15]. 

4) Control, aspek yang digunakan untuk 

mendeteksi kesalahan atau kecurangan dalam 

sistem informasi [14]. Analisis ini digunakan 

untuk menentukan tingkat pemantauan dan 

pengendalian yang diterapkan untuk 

memastikan bahwa sistem beroperasi dengan 

baik [15]. 

5) Efficiency, aspek yang mengevaluasi seberapa 

efisien sistem saat beroperasi [14]. Dari 

perspektif kinerja, analisis ini melihat apakah 

sistem mampu memberikan hasil yang 

memuaskan dengan input yang minimal [15]. 

6) Services, aspek yang menilai kualitas dan 

kepuasan pengguna terhadap sistem [14]. 

Aspek ini menunjukkan pentingnya layanan 

yang baik dalam memastikan sistem 

beroperasi secara seimbang dan memuaskan 

bagi pengguna. Analisis ini juga membantu 

mengidentifikasi masalah yang mungkin ada 

terkait dengan layanan sistem [15]. 

Berikut adalah timeline kegiatan yang dibuat 

oleh kelompok kami untuk memastikan 

pelaksanaan kegiatan yang direncanakan secara 

optimal. Timeline kegiatan ini berfungsi sebagai 

panduan untuk memastikan bahwa semua proses 

berjalan dengan lancar dan mencegah 

keterlambatan. Ini juga digunakan untuk 

memantau kemajuan dan melacak tugas yang 
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telah selesai, memaksimalkan kinerja 

keseluruhan. 

Tabel 2. Timeline 

 

3. HASIL 

Berikut ini adalah hasil dari metode 

pengabdian yang telah dilakukan. Hasil tersebut 

akan direpresentasikan menggunakan analisis 

PIECES seperti di bawah ini. 

Tabel 3. Analisis PIECES 

 

4. PEMBAHASAN 

Dalam perancangan website TKIT Al Binaa, 

dilakukan proses requirement analysis pada 

tahap observasi dan wawancara. Requirement 

analysis adalah suatu tahapan dalam siklus 

pengembangan perangkat lunak, di mana tujuan, 

kebutuhan, dan harapan untuk sistem ditentukan 

[16]. Branding organisasi bukan hanya berperan 

sebagai lambang identitas, melainkan sebagai 

citra dalam persepsi masyarakat tentang 

organisasi tersebut [17]. 

Website memiliki peran penting bagi sekolah 

dalam menyampaikan berbagai informasi kepada 

orang tua, wali siswa, dan masyarakat secara 

umum [18]. Beberapa kebutuhan utama 

pengguna diidentifikasi untuk mendukung 

fungsionalitas dan daya tarik website. Tema-tema 

kustom dan responsif dapat digunakan untuk 

meningkatkan tampilan serta kesan visual pada 

website [19]. Pembuatan website yang menarik 

juga memerlukan teknik personalisasi halaman. 

Kustomisasi halaman di WordPress dapat 

dilakukan menggunakan plugin Elementor dan 

WPBakery [20]. 

Beberapa fitur utama yang dibutuhkan dalam 

website TKIT Al Binaa, di antaranya adalah profil 

sekolah, galeri aktivitas siswa, artikel, dan 

formulir registrasi untuk siswa baru. Penggunaan 

domain sch.id juga diperlukan agar website lebih 

mudah diidentifikasi sebagai platform sekolah. 

Berikut adalah hasil dari website yang telah 

dibuat dapat dilihat pada Gambar 3–6. 

 
Gambar 2. Domain sch.id Pada Website 

 

Gambar 3a. Halaman Profil Sekolah 

 

Gambar 3b. Halaman Sejarah Sekolah 
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Gambar 4a. Halaman Galeri Aktivitas Siswa 

 
Gambar 4b. Halaman Galeri Aktivitas Siswa 

 
Gambar 5.a Halaman Artikel 

 
Gambar 5.b Halaman Artikel 

  
Gambar 6. Formulir Registrasi Siswa Baru 

Berdasarkan hasil analisis PIECES yang telah 

dilakukan, terdapat beberapa cara yang 

digunakan untuk dijadikan solusi dari rangkaian 

permasalahan yang muncul. Ada beberapa fitur 

utama dalam website yang dirancang, seperti 

sebuah halaman yang menyediakan formulir 

pendaftaran secara online dan halaman khusus 

untuk menampung artikel yang ingin 

dipublikasikan oleh pihak TKIT Al Binaa ke 

khalayak umum. Hal tersebut menjadi solusi 

terkait dengan tujuan untuk mempersingkat 

waktu terhadap proses administrasi dan 

merupakan sebuah inovasi yang berdampak 

terhadap branding TKIT Al Binaa yang siap 

beradaptasi dalam revolusi industri. Informasi 

yang akan disebarluaskan dapat dengan mudah 

dikelola oleh pihak sekolah secara mandiri dan 

menjangkau lebih banyak orang dibanding 

dengan penyebaran brosur atau pamflet di media 

sosial tertentu, seperti TikTok, Instagram, dan 

YouTube. Dengan adanya website, biaya untuk 

melakukan penyebaran informasi dinilai lebih 

hemat karena hanya mengeluarkan biaya untuk 

melakukan maintenance pada website tersebut. 

Selain itu, dirancangnya sebuah website sebagai 

sistem baru memiliki dampak yang besar sebagai 

branding profesionalitas sebuah sekolah dengan 

input yang minimal. Sosialisasi juga dilakukan 

untuk menjelaskan penggunaan dari website 

TKIT Al Binaa yang dilaksanakan pada hari Senin, 

28 Oktober 2024. Sosialisasi tersebut berisi 

rangkaian opening ceremony, lalu pembahasan 

mengenai website dan penggunaan WordPress 

kepada staf pengajar TKIT Al Binaa. Kemudian 

masuk ke sesi tanya jawab dan penyebaran survei 

penilaian website kepada peserta utama 

sosialisasi, yaitu staf pengajar TKIT Al Binaa. 

Setelah itu, acara ditutup dengan closing 

ceremony dan sesi dokumentasi bersama antara 

mahasiswa yang melakukan pengabdian serta 

seluruh staf pengajar TKIT Al Binaa.  

 
Gambar 7a. Penjelasan Website TKIT Al Binaa 
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Gambar 7b. Penjelasan Penggunaan WordPress 

 
Gambar 8. Sesi Tanya Jawab Tentang Website 

 
Gambar 9. Dokumentasi Bersama 

Dengan demikian, implementasi kegiatan 

pengabdian telah dilakukan dalam bentuk 

observasi, perancangan website, sosialisasi, dan 

evaluasi dengan membuat kuesioner kepuasan 

untuk diisi oleh staf pengajar TKIT Al Binaa. 

Berdasarkan tanggapan para peserta sosialisasi, 

baik ketua yayasan, kepala sekolah, maupun staf 

pengajar TKIT Al Binaa, menyampaikan bahwa 

mereka relatif mampu memahami materi 

sosialisasi yang diberikan dan dapat 

mempraktikkan langsung di lingkungan kerja saat 

ini. Tantangan, solusi yang diberikan, serta 

perubahan kondisi sebelum dan sesudah 

pelaksanaan kegiatan pengabdian dapat dilihat 

pada Tabel 4. Feedback dari kuesioner kepuasan 

melalui Google Form terkait dengan pendapat 

atau sikap seseorang dijadikan sebagai penilaian 

website yang digunakan oleh staf pengajar TKIT 

Al Binaa. Bobot penilaian memakai 5 skala Likert, 

dengan kategori Sangat Baik (skor > 80%), Baik 

(skor > 60%), Netral (skor > 40%), Buruk (skor > 

20%), dan Sangat Buruk (skor ≤ 20%). 

Feedback dari staf pengajar TKIT Al Binaa 

menyatakan bahwa website yang dirancang 

memberikan informasi yang relevan dan dapat 

diterima sangat baik dengan skor 93,3%. Lalu, 

terkait aksesibilitas website, staf pengajar TKIT Al 

Binaa merasa cukup mudah dalam 

penggunaannya dan diterima dengan kategori 

sangat baik (skor 86,7%). Kemudian berdasarkan 

tampilan antarmuka pengguna, staf pengajar 

TKIT Al Binaa merasa website masih perlu meng-

explore kebutuhan visual agar lebih menarik lagi 

dan dapat memperjelas konten terkait identitas 

TKIT Al Binaa, tetapi untuk saat ini, website sudah 

dapat diterima dengan kategori baik (skor 80%). 

Oleh karena itu, skor rata-rata penerimaan 

website yang telah dirancang oleh mahasiswa 

adalah sebesar 86,7% yang mengindikasikan 

bahwa pihak TKIT Al Binaa merasa puas dengan 

output dari kegiatan pengabdian ini meskipun 

masih terdapat beberapa evaluasi dan saran 

untuk perbaikan di masa yang akan datang. 

Tabel 4. Dampak Kegiatan Pengabdian yang 

Dilakukan 

 

Berdasarkan Tabel 4, pengabdian yang 

dilakukan oleh mahasiswa dinilai berhasil untuk 

menjawab tantangan yang hadir terkait 

administrasi dan branding pada TKIT Al Binaa. 

Solusi yang telah dilakukan oleh mahasiswa dapat 

diterima dengan baik dan diberikan hasil 

penilaian yang memuaskan oleh keseluruhan staf 

pengajar TKIT Al Binaa. Berdasarkan hasil 

kuesioner kepuasan yang diberikan, potensi 

peningkatan untuk website menggunakan 
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WordPress meliputi variasi elemen antarmuka, 

peningkatan interaktivitas pengguna, dan 

penambahan konten relevan yang selaras dengan 

situasi terkini pada TKIT Al Binaa. 

5. KESIMPULAN 

Secara umum, ada banyak hal yang dapat 

dipelajari dari kegiatan pengabdian masyarakat 

yang telah dilakukan, antara lain: 1) Website yang 

dirancang berhasil meningkatkan jangkauan 

informasi dan branding sekolah secara signifikan, 

memungkinkan orang tua calon siswa untuk 

mendapatkan informasi komprehensif tanpa 

harus mengunjungi sekolah secara langsung; 2) 

Proses pendaftaran siswa baru menjadi lebih 

mudah dan efisien melalui sistem pendaftaran 

online yang diterapkan, menggantikan 

penggunaan formulir fisik; 3) Staf pengajar TKIT 

Al Binaa memperoleh wawasan baru dalam 

mengelola website menggunakan WordPress 

sehingga diharapkan dapat memperbarui konten 

secara mandiri di masa mendatang; 4) Tingkat 

kepuasan terhadap website menunjukkan 

penerimaan yang sangat baik dengan skor rata-

rata 86,7%. Website diakui memberikan 

kemudahan dalam aksesibilitas dan kenyamanan 

bagi pengguna meskipun masih ada ruang untuk 

peningkatan pada aspek visual; 5) Secara 

keseluruhan, website ini memberikan solusi yang 

efisien dalam menghadapi tantangan administrasi 

dan branding pada TKIT Al Binaa, serta 

mencerminkan kesiapan sekolah untuk 

beradaptasi dalam era digital dan revolusi 

industri 4.0. 
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